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BAB 1
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah

	Lingkungan dapat memberikan pengaruh yang positif dan pengaruh yang negatif terhadap pertumbuhan dan perkembangan jiwa anak, sikapnya, akhlaknya, dan perasaan agamanya. dalam arti yang luas, lingkungan mencakup iklim dan geografis, tempat tinggal, adat istiadat, pengetahuan, pendidikan. dan alam. Dengan kata lain lingkungan adalah:
  Segala sesuatu yang ada yang terdapat di dalam lingkungan kehidupan yang 	senantiasa berkembang. Ia adalah seluruh yang ada, baik manusia maupun 	benda buatan manusia, atau alam yang bergerak, kejadian-kejadian atau hal-	hal yang mempunyai hubungan dengan seseorang.[footnoteRef:2] [2: 	 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam ( Kalam Mulia, Jakarta, 1994), hal  146] 

	 Dalam masyarakat tentunya pengaruh yang diberikan dari lingkungan sangat besar apalagi lingkungan yang kurang baik dan kurang mendidik. Keluarga adalah sekumpulan orang hidup bersama dalam tempat tinggal bersama dan masing-masing anggota merasakan adanya pertautan batin sehingga terjadi saling mempengaruhi, saling  memperhatikan, dan saling menyerahkan diri[footnoteRef:3].  [3: 	 Moh. Shochib, Pola Asuh Orang Tua Dalam Membantu Anak Mengembangkan Disiplin Diri, ( Jakarta, Rineka Cipta, 2010 ), hal 17 ] 

	Oleh karna itu sungguh kuat ikatan hubungan dalam keluarga, di dalam Al-qur’an   surat At-Tahrim ayat 6. Allah berfirman:
      	
” Periharalah dirimu dan keluargamu (anak dan isteri ) dari api neraka”[footnoteRef:4]. Dari penjelasan ayat di atas sudah menjelaskan bahwa orang tua mempunyai peranan besar didalam keluarga, baik menjaga, melindungi, memelihara, membimbing, mengajarkan dalam berbuat baik dan  tidak menyuruh dalam berbuat keburukan.  [4: 	 Al-qur’an, ASY-SYIFA, Semarang, 2000, hal 447] 

	Dalam masyarakat tentunya terdapat aturan dan norma-norma hokum yang berlaku, anak, remaja, serta orang dewasapun biasanya tidak menghiraukan aturan tersebut akibatnya sering kali membuat kesalahan-kesalahan seperti kenakalan, penyalahgunaan  narkoba, seks, mabukan dan lain sebagainya. Tentunya dalam menyikapiya peran seluruh lapisan masyarakat diperlukan.
	Dalam anak remaja sering kali dikenal dengan fase atau pubertas ( mencari jati diri ). mereka ingin tau semua apa yang dilihatnya dan ingin merasakanya. Masa remaja, menurut Mappiare: 
1. Masa remaja berlangsung antara umur 12 sampai dengan 21 tahun bagi wanita.
2. Masa remaja berlangsung antar umur 13 sampai dengan 22 tahun bagi pria.
	Rentang usia remaja ini dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu usia 12/13 	tahun sampai dengan 17/18 tahun adalah remaja awal, dan usia 17/18 tahun 	sampai dengan 21/22 tahun adalah remaja akhir[footnoteRef:5].	 [5: 	 Mohammad Ali & Muhammad Asrori, Psikologi Remaja, ( Jakarta, Bumi Aksara, 2009 ), hal 9	] 

	Perkembangan yang terjadi di masyarakat saat ini yang begitu cepatnya sehinggah tanpa  diketahui sudah menyebar luas di masyarakat, dengan tidak ada pengontrolan yang tepat dari keluarga, pendidik sekolah dan  masyarakat. Maka perkembangan yang terjadi dengan cepat di adaptasi oleh masyarakat dari anak-anak, remaja, serta orang dewasa.
	Oleh karna itu maka pendidikan yang menanamkan nilai-nilai ke agamaan sangat  diperlukan di msayarakat saat ini, penanaman nilai agama itu dimulai dari keluarga dan masyakat tentunya. pendidikan keluarga sangat perlu dilakukan. Dalam Undang-undang No. 11 tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional ( UUSPN ) yang menyebutkan:  
	“Pendidikan dalam keluarga memberikan keyakinan agama, nilai budaya 	yang 	mencakup nilai moral dan aturan-aturan pergaulan serta pandangan, 	keterampilan, dan sikap hidup yang mendukung kehidupan bermasyarakat, 	berbangsa, dan bernegara kepada anggota keluarga yang bersangkutan”[footnoteRef:6]. [6: 	Moh. Shochib, Pola Asuh..Op,cit. hal 2] 

	Bangsa  saat ini sedang menghadapi situasi serius perihal penyalahgunaan Narkoba dan peredaran Narkoba yang  terus meningkat.  Peningkatan tersebut tentunya menjadi  ancaman  terhadap berbagai aspek kehidupan dan masa depan bangsa Indonesia.  Karena, dampak dari permasalahan penyalahgunaan Narkoba dan peredaran narkoba sangat luas, termasuk menyangkut aspek kehidupan seperti kesejahteraan, ekonomi, sosial, politik, ketertiban dan keamanan. Berdasarkan data, kelompok usia yang terlibat dalam masalah penyalahgunaan narkoba dan peredaran narkoba antara usia 15 sampai 29 tahun, dan usia termuda penyalahguna barkoba semakin dini, yaitu usia tujuh tahun. Pada anak-anak kelompok usia sekolah dasar (SD) menunjukkan sudah mulai coba-coba narkoba.[footnoteRef:7] [7: 	 http://www.bnn.go.id/portal/index.php/konten/detail/deputi pencegahan/artikel/10097/mencegah-penyalahgunaan-narkoba- /minggu/03/2012
] 

	Maraknya narkoba yang menyebar luas di masyarkat saat ini yang di perbincangkan di tengah-tengah masyarakat, karna disebabkan bayaknya akses teknologi yang dengan begitu mudahnya mendapatkan informasi dari dunia luar serta konflik dari keluarga itu sendiri. 
	Salah satu yang mudah terpengaruh dari sasaran narkoba yaitu anak remaja. Rutter (1980) dalam penelitianya. Beberapa faktor rentanya anak penyalah gunaan/ketergantungan Narkoba/NAZA. faktor dalam keluarga (Ayah-Ibu-Anak). Antara lain:
1. Kematian orangtua ( broken home by death ): Kematian ibu pada anak laki-laki dan anak perempuan resiko sama 17%; kematian ayah pada anak laki-laki resiko 35%, pada anak perempuan resiko 14%.
2. Kedua orangtua bercerai atau berpisah ( broken home by divorce or separation ): resiko pada anak laki-laki 59%, pada anak perempuan 20%.
3. Hubungan kedua orangtua   ( Ayah dan Ibu ) tidak harmonis ( poor marriage ): berisiko pada anak laki-laki 40%, pada anak perempuan 15%.
4. Hubungan antar orang tua dan anak tidak harmonis ( poor parent-child relasionship ): resiko pada anak laki-laki 25%, pada anak perempuan 10%.
5. Suasana rumah tangga yang tegang ( high tension ): resiko pada anak laki-laki 50%, pada anak perempuan 20%.
6. Suasana rumah tanggah kehangatan ( low warm ): resiko pada anak laki-laki 40%, pada anak perempuan 15%.
7. Orangtua sibuk dan jarang di rumah ( absence ): bila ayah jarang dirumah pada anak laki-laki resiko 35%. Pada anak perempuan 15%; bila ibu jarang di rumah resiko anak laki-laki 24%, anak perempuan 22%.
8. Orangtua mempunyai kelainan kepribadian ( personality disorder ): resiko pada anak laki-laki 80%, pada anak perempuan 40%[footnoteRef:8]. [8: 	  Dadang Hawari, Penyalahgunaa & Ketergantungan NAZA, (Jakarta, Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia, 2009 ). Hal 84-85] 


	Peran orangtua dalam konteks ini, keluarga harus benar-benar berperan sebagai pendidik dan pemberi nilai-nilai budaya yang mendasar dalam kehidupan anak. Maka dari itu, keluarga harus membekali seorang anak dengan pengetahuan bahasa dan agama, mengajarkan bagaimana pemikiran, kepercayaan, kecenderungan, dan nilai-nilai yang baik[footnoteRef:9]. [9: 	  Fuhaim musthafa,  Rahasia Rasul Mendidik Anak, I ( Yogyakarta,  Qudsi Media, 2008 ). Hal 25] 

	Dari beberapa pendapat tersebut jelaslah bahwa upaya yang dapat dilakukan toko masyarakat terhadap dalam mengatasi penyalahgunaan narkoba di tengah-tengah lingkungan sekarang ialah dengan melihat perkembangan kepribadian anak (perilaku) ,agen sosialisasi kepada anak, menumbuhkan sarana komunikasi  antar keluarga, memberikan penguat pendidikan agama dan sebagai pembina pemahaman ajaran agama pada anak, memberikan pemahaman tentang bahaya narkoba jika di salahgunakan dan lainya.  
	Peran tokoh masyarakat mereka sering disebut pemuka masyarakat, mereka memberi pengaruh kepada seluruh lapisan masyarakat. Dalam tugasnya  di butuhkan untuk saling menjaga, komunikasi, dan bekerjasama. Apabila peran ini dapat berjalan dengan baik maka permasalahan yang ada dalam masyarakat dapat diatasi, maka tentulah akan menyelamatkan generasi muda dari keburukan perilaku yang menyimpang.     
	Akan tetapi, perlu usaha yang lebih keras lagi dari tokoh masyarakat serta orang tua agar anak-anak, remaja, dewasa benar-benar terhindar dari perilaku penyalagunaan narkoba, apalagi saat ini tidak bisa dihindari masalah teknologi yang semakin canggih yang tentunya mempengaruhi pola pikir anak remaja saat ini. Keluarga satu-satunya memiliki peran dalam berbagai hal yang berkaitan dengan apa yang didengar dan disaksikan anak melaluhi alat-alat audio-visual ( radio dan televisi ).[footnoteRef:10] [10: 	  Ibid, hal. 27] 

	Dari beberapa informasi dan pangamatan penulis dimana upaya toko masyarakat di desa petaling dalam mengatasi penyalahgunaan narkoba ditengah masyarakat masih dalam keadaan minim dalam mengatasinya, karna sebagian lapisan  dengan  pekerjaan masing-masing sehinggah mereka tidak  dapat berperan aktif dalam menyikapi perkembangan anak remaja mereka. 
	
	Hasil observasi awal yang telah penulis lakukan pada tanggal 24 Maret 2012 di Desa Petaling terdapat sebagian anak, remaja dan dewasa yang menyalahgunakan narkoba, tentunya tidak di harapkan semua lapisan masyarakat. Oleh karna itu semua lapisan masyarakat harus berusaha semaksimal mungkin dalam mengatasi maraknya penyalahgunaan narkoba di desa Petaling.
	Hal tersebut menunjukkan bahwa tokoh masyarakat serta lapisan masyarakat sangat berperan penting dalam menyikapi maraknya penyalahgunaan Narkoba yang akan menghancurkan masa depan anak-anaknya.  Dari latar belakang ini maka penulis  berkeinginan untuk meneliti bagaimana”  UPAYA TOKOH MASYARAKAT DALAM MENGATASI PENYALAHGUNAAN NARKOBA DI DESA PETALING BANYUASIN”
B. Identifikasi Masalah
	Setelah melakukan penelitian di desa Petaling Banyuasin, maka peneliti menemukan permasalahan maraknya penyalahgunaan Narkoba yang beredar di masyarakat saat ini. Maka peneliti dapat mengidentifikasi masalah penelitian yaitu:
1. Lemahnya Pengawasan dari Pihak Pemerintah Desa
2. Lemahnya Koordinasi antar Instansi Sesama Pejabat Pemerintah dalam Mengatasi Maraknya Narkoba.
3. Masih Lemahnya Pengawasan Dari Pihak Kepolisian  
4. Minimnya Penyuluhan mengenai Bahaya Narkoba di Konsumsi
5. Kurangnya Pemahaman Orang Tua Bahaya karkoba
6. Lemahnya Pendidikan Agama dari Orang Tua  
7. Lemahnya Pengawasan Dari Orang Tua, Guru
8. Banyaknya pengaruh dari Kecanggihan Teknologi dan
9. Pengaruh Lingkungan di dalam Masyarakat Yang Tidak Baik

C. Batasan Masalah
	Dalam penelitian ini maka penulis hanya membatasi bagaimana upaya tokoh masyarakat dalam mengatasi penyalahgunaan narkoba di desa petaling banyuasin. pada penelitian ini pada umumnya hanya pada remaja, dewasa yang berumur mulai dari 12 tahun ke atas.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan permasalahan yang dapat diambil sebagai berkut:
1. Bagaimana upaya  tokoh masyarakat dalam mengatasi penyalahgunaan narkoba di desa Petaling Bnayuasin ?
2. Faktor apa saja yang mempengaruhi upaya tokoh masyarakat dalam mengatasi penyalahgunaan narkoba di desa Petaling Banyuasin ? 



E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui  upaya tokoh masyarakat dalam mengatasi penyalahgunaan  narkoba di desa Petaling Bnayuasin.
b. Untuk mengetahui faktor apa saja yang menghambat upaya tokoh masyarakat dalam mengatasi penyalahgunaan narkoba di desa Petaling Banyuasin ? 
c. Untuk mengetahui bagaimana dampak negatif mengkonsumsi narkoba di desa petaling Banyuasin ? 

2. Kegunaan Penelitian
a. Bagi masyarakat agar selalu waspada terhadap maraknya narkoba di tengah-tengah lingkungan masyarakat, dan harus menjaga perkembangan perilaku anak remajanya, serta dampak mengkonsumsi narkoba.
b. Hasil penelitian ini diharapkan bahan masukan bagi pembaca dan peneliti selanjutnya. 



F.  Definisi Operasional 
	Definisi operasional merupakan definisi yang didasarkan atas sifat-sifat hal
yang dapat didefinisikan serta dapat di amati[footnoteRef:11].  [11:  Sumadi surya subrata, Metodologi Penelitian, ( Jakarta, Rajawali press. 1995 ). Hal 29
] 

	Yang pertama mengenai penyalahgunaan narkoba, penyalahgunaan narkoba yang dimaksud digunakan bukan digunakan pada tempatnya seperti untuk medis/perawatan, tapi digunakan untuk hal-hal yang merugikan bagi dirinya dan masyarakat tentunya, oleh karna itu penyalahgunaan narkoba tersebut termasuk perbuatan buruk yang bertentangan dengan:
1. Norma hukum negara Indonesia undang-undang narkotika 
2. Norma Agama dan
3. Norma sosial kemasyarakat  
Indikator penyalahgunaan narkoba tersebut adalah:
1. Remaja, dewasa  menggunakan bukan untuk obat 
2. Remaja, dewasa menggunakan dengan dosis yang tinggi
3. Remaja, dewasa terlibat mencuri untuk digunakan membeli narkoba
4. Remaja, dewasa yang sering mabuk-mabukan minuman keras
5. Remaja, dewasa terlibat dengan pihak kepolisihan 
6. Remaja, dewasa terlibat dengan pihak instansi pemerintah desa.
7. Remaja, dewasa menggunakan karna senang-senang
Adapun bentuk-bentuk upaya yang dapat dilakukan tokoh masyarakat, antara lain:
1.  Memahami masalah penyalahgunaan NAPZA, upaya penanggulangan di masyarakat dan sekolah.
	- Mampu mengamati situasi dan  kondis lingkungan diwilayahnya mengenai 	penyalahgunaan NAPZA, Mengenali gejala dan merujuknya.
	- Mampu menggalang potensi yang ada di masyarakat yang dapat
	membantu pelaksanaan penanggulangan di sekolah/lingkungan.

2. Bagi orang tua,guru,tokoh masyarakat
	- Penyuluhan cara mengatasi narkoba dengan bekerja sama dengan 	pemerintah desa, kepolisian dengan agenda Musyawara. Berdiskusi.
	- Bimbingan dan Konseling bagi yang mengkonsumsi narkoba dari guru, 	tokoh masyarakat. 
	- Poster, film, dan  buku panduan.
	Anak Remaja, remaja yang bahasa aslinya disebut adolescence, berasal dari bahasa latin adolescere yang artinya” tumbuh atau tumbuh untuk mencapai kematangan” anak dianggap sudah dewasa apabila sudah mampu mengadakan reproduksi[footnoteRef:12]. [12: 	 Mohammad Ali & Muhammad Asrori , Psikologi..Op,cit. hal 9
] 

	Narkoba adalah singkatan dari narkotika dan obat/bahan berbahaya. Selain "narkoba", istilah lain yang diperkenalkan khususnya oleh Departemen Kesehatan Republik Indonesia adalah Naza yang merupakan singkatan dari Narkotika, Psikotropika/Al-kohol dan Zat Adiktif.
	Semua istilah ini, baik "narkoba" ataupun "naza", mengacu pada kelompok senyawa yang umumnya memiliki risiko kecanduan bagi penggunanya. Menurut pakar kesehatan, narkoba sebenarnya adalah senyawa-senyawa psikotropika yang biasa dipakai untuk membius pasien saat hendak dioperasi atau obat-obatan untuk penyakit tertentu. Namun kini persepsi itu disalahartikan akibat pemakaian di luar peruntukan dan dosis yang semestinya[footnoteRef:13].  [13: 	 http://bayu96ekonomos.wordpress.com/anda-tertarik/artikel-kesehatan/penyalahgunaan-narkoba-di-kalangan-remaja/senin/26/2012/ ] 

	Semua zat yang termasuk Naza (  Narkotika, Psikotropika/Al-kohol, Zat Aktif ) menimbulkan adiksi ( ketagihan ) yang pada giliranya berakibat pada dependensi ( ketergantungan )[footnoteRef:14].  [14: 	 Dadang Hawari, Penyalahgunaa & Ketergantungan NAZA. Op..cit. hal 5] 

	Perbedaan skripsi ini dari peneltian sebelumnya terletak pada titik focus penelitian yaitu, penelitian ini menitik beratkan pada upaya toko masyarakat dalam mengatasi penyalahgunaan narkoba di desa Petaling.
G. Kerangka Teori
	Lingkungan Masyarakat dapat mempengaruhi perilaku anak remaja karna pola pikir anak remaja cepat berkembang dengan meniru yang ada disekitarnya . begitu juga faktor keluarga. Bayaknya anak remaja melakukan tindakan Kriminal dan sampai kecanduan obat-obatan terlarang, seperti narkotika dan morfin tentunya hal itu bukan dari faktor bawaan sejak lahir ( herediter ) namun disebabkan tiga faktor:
1. Pengaruh Lingkungannya
2. Pengaruh Pergaulanya dan 
3. Pengaruh Pendidikannya”[footnoteRef:15]  [15: 	 Fuad Kauma, Sensasi Remaja di Masa Puber,( Kalam Mulia, Jakarta, 2003 ), hal  61 ] 

	Penyalahgunaan narkoba yang tidak sesuai aturan secara medis maka anak mengakibatkan ketergantungan, akibat ketergantungan itulah akan membuat seorang itu mengalami ketagihan dan jika tidak diatasi maka akan membinasakan dirinya sendiri. Dalam ayat al-qur’an  surat al-baqarah:195 
                
	Artinya:” dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam 			kebinasaan, dan berbuat baiklah, karna sesungguhnya  Allah 			menyukai orang-orang yang berbuat baik. (al-baqarah:195 ) 
	 Oleh karna itu tokoh masyarakat, orang tua, kepala desa, pemuka agama, guru, instansi terkait terhadap anak remaja dalam lingkungan dunia luar dibutuhkan perhatian ekstra, peran keluarga faktor utama pembentukan perilaku anak. artinya orang tua harus mampu membantu anak dalam mengembangkan disiplin diri  secara realitas factual dan esensi dalam kehidupan merupakan suatu keutuhan ( entitas ). Oleh karna itu, pemilihan data dilakukan untuk ketajaman analisis demi kepentingan teoritis dan pedoman praktek. Dengan demikian, upaya orang tua  dibedakan dalam penataan lingkungan fisik, lingkungan sosial, lingkungan pendidikan. kontrol orang tua dan nilai moral yang dijadikan dasar berperilaku oleh orang tua yang diupayakan kepada anak-anakya. Sehubungan hal tersebut, di bawah ini dipaparkan upaya orang tua dari dua keluarga dari hasil kajian empiris, yaitu:
a. Upaya orang tua yang kurang dapat membantu anak untuk memiliki dan mengembangkan dasar-dasar disiplin diri, dan
b. Upaya orang tua yang dapat membantu anak untuk memilih dan mengembangkan dasar-dasar disiplin diri[footnoteRef:16].Semakin sudah mengenal anak remaja didunia luar semakin besar pengaruh yang yang didapat. Oleh karna itu  Maraknya narkoba di masyarakat sekarang diakibat sebagian lemahnya perhatian lapisan mayarakat serta control orang tua terhadap anak, remaja dan dewasa.  [16: 	 Moh. Shochib, Pola Asuh..Op,cit. hal  56
] 

Oleh karna itu menurut Sayeti menyatakan Nilai-nilai agama sangat besar pengaruhnya terhadap keberhasilan keluarga. Keluarga yang berakar pada ketaatan agama, perilaku anggota keluarganya akan senantiasa dikendalikan Oleh keyakinan terhadap agamanya. Artinya dalam konteks ini, upaya orang tua untuk menumbuhkan control diri anak yang didasari nilai-nilai moral agama seyogianya terartikulasikan didalam nilai-nilai moral lainya ( nilai soial, ekonomi, ilmiah/belajar, demokrasi, kebersihan dan ketaturan )[footnoteRef:17].  [17: 	 Ibid, hal 24 ] 

	Dari penjelasan di atas dapat di pahami bahwa peran lapisan masyarakat dalam mencegah maraknya narkoba di likungan dapat dilakukan dengan cara bekerja sama antarlapisan masyarakat, memberikan penanaman nilai-nilai  agama, memberikan pendidikan, meperhatikan perkembangan anak- anak, dan penguatan hokum.
H.  Metodologi Penelitian 
	Jenis dan sumber data yang dapat dilakukan yaitu pendekatan penelitian diskriftip kualitatif artinya penelitian yang dilakukan dengan menjelaskan, menggambarkan, dan menguraikan pokok   persmasalahan yang hendak di bahas dalam penelitian ini kemudian ditarik kesimpulan secara dedukatif[footnoteRef:18]. Jadi data kualitatif tidak memakai angka tetapi berupa penjabaran di dalam kalimat. [18: 	 Saipul Annur, Metodologi Penelitian Pendidikan, ( Palembang: Grafika Telindo Press, 2008 ), hal 19] 

1. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data
Jenis data yang dihimpun adalah data kualitatif yang meliputi tentang  upaya toko masyarakat dalam mengatasi penyalahgunaan narkoba di desa petaling. Dan data yang merupakan hasil yang berisi jawaban tokoh masyarakat, remaja, dewasa wawancara dan obsevasi yang penulis lakukan.
b. Sumber Data
Sumber data yang yang di gunakan dalam penelitian ini ada dua macam yaitu sumber data primer dan data sekunder. 
1. Sumber data primer yaitu sumber data yang dikumpulkan langsung dari sumbernya yaitu langsung dari Toko masyarakat, remaja, dewasa dalam mengatasi penyalahgunaan narkoba di desa petaling banyuasin.
2. Sumber data sekunder ialah sumber data yang mendukung yang 	berupa bahan-bahan kepustakaan yang berkenaan dengan masyarakat, 	remaja, dewasa dalam mengatasi penyalahgunaan narkoba di desa 	petaling banyuasin.
2. Tehnik Pengumpulan Data
Adapun tehnik pengumpulan data yang digunakan adalah:
a. Observasi (Observation)
Metode observasi adalah metode (cara) pengumpulan data yang dilakukan dengan terjun langsung kelapangan secara sistematis terhadap objek yang diteliti oleh peneliti.[footnoteRef:19] Metode ini digunakan langsung terhadap objek penelitian, dalam hal ini, penelitian akan langsung meneliti berkenaan upaya toko masyarakat dalam mengatasi penyalahgunaan narkoba, pengamatan penggalian data dari masyarakat. Selain itu metode ini juga digunakan untuk mendapatkan informasi tentang desa petaling banyuasin baik fisik maupun sarana dan prasarana maupun letak geografis desa petaling. [19:    M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Statistik 1, (Jakarta: Bumi Aksara,2005), hal. 17] 

Metode observasi adalah pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan. Suatu kegiatan baru dikategorikan sebagai kegiatan pengumpulan data penelitian apabila memiliki kriteria sebagai berikut:
1. Pengamatan digunakan dalam penelitian dan direncanakan secara serius.
2. Pengamatan harus berkaitan dengan tujuan penelitian
3. Pengamatan dicatat secara sistematik dan dihubungkan dengan posisi umum dan bukan di paparkan sebagai suatu yang hanya menarik perhatian
4. Pengamatan dapat di cek dan dikontrol mengenai keabsahanya.[footnoteRef:20] [20:    http://elfikry.blogspot.com/2009/04/materi-metode-penelitian-kualitatif.html/senin/26/2012] 


b. Wawancara Mendalam (Deep Interview)
Wawancara mendalam adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman (Guide) wawancara, dimana pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relative lama.[footnoteRef:21] Dengan demikian, kekhasan wawancara mendalam adalah keterlibatan dalam kehidupan informan. Pewawancara adalah orang yang menggunakan metode wawancara sekaligus dia bertindak sebagai “pemimpin” dalam proses wawancara tersebut, dia juga berhak menentukan materi yang akan diwawancarakan serta kapan dimulai dan diakhiri, namun kadang kala informan pun dapat menentukan perannya dalam hal kesepakatan mengenai kapan waktu kapan waktu wawancara dimulai dan diakhiri. [21: http://efikry.blogspot.com/2009/04/materi-metode-penelitian-kualitatif.html/senin/26/2012] 

Dalam wawancara mendalam ini peneliti gunakan  dengan cara mengajukan pertanyaan mengenai bagaimana upaya toko masyarakat dalam mengatasi penyalahgunaan narkoba di desa petaling banyuasin. wawancara diajukan kepada toko masyarakat,orang tua, guru, kepala desa, pemuka agama, instansi pemerintah, anak remaja, dewasa. dan metode ini digunakan untuk mendapatkan data primer.
c. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui yang tertulis seperti arsip-arsip, buku dan lain-lainya, metode dokumentasi ini bisa digunakan untuk mengumpulkan data tentang letak geografis wilayah penelitian.[footnoteRef:22] Peneliti gunakan untuk mendapatkan data yang objektif mengenai sarana dan prasarana. [22:    Anas Sujiono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), hal 76-90.] 




3. Tehnik Analisis Data
Adapun hal-hal yang harus dilakukan peneliti untuk mendapatkan data yang akurat. Dalam menganalisis data, penulis menggunakan teknik analisis yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman sebagai berikut: [footnoteRef:23] [23:   Matthew B.Milles dan A.Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif, terj, TjetjepRohendi Rohidi. (Jakarta:UI Press,1992),hal.15-19] 

a. Reduksi Data
Reduksi data adalah proses penyederhanaan dan transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan tertulis dilapangan yang melalui beberapa tahapan, yaitu membuat ringkasan, mengkode, menulis tema, membuat gugus-gugus, membuat partis dan membuat memo.
b. Penyajian Data
Penyajian data adalah proses pengumpulan informasi yang telah tersusun dan memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan serta  pengambilan tindakan.
c. Verifikasi/Penarikan Kesimpulan	
Verifikasi adalah proses mengkaji makna-makna yang muncul dari data yang kemudian diuji kebenarannya, kekokohannya dan kecocokannya. 

I. Sistematika Pembahasan

BAB I. mengemukakan latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, defenisi operasional, kerangka teori, metodologi penelitian,dan sistematika pembahasan.
BAB II. berisikan tentang landasan teori yang menjelaskan pengertian toko masyarakat, tugas dan  tanggung jawab toko masyarakat dalam mengatasi penyalahgunaan Narkoba, pengertian Narkoba dan  jenis-jenis Narkoba, penyalahgunaan narkoba, Dampak Negatif Penyalahgunaan  Narkoba. Upaya Mengatasi Penyalahgunaan Narkoba, dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Dalam Mengatasi Penyalahgunaan Narkoba.
	BAB III.  Menjabarkan lokasi  desa Petaling Banyuasin. letak geografis 	desa petaling banyuasin. Sarana dan prasarana desa petaling banyuasin.
BAB IV. Analisis data, pada bab ini yang berisikan tentang upaya toko  masyarakat dalam mengatasi penyalahgunaan narkoba di desa petaling banyuasin. 
 	BAB V. Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.







	

 

	


 
